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Abstract. This study aims to examine and test the effect of work discipline, and work motivation mediated
by competence on work performance at the Mayor of South Jakarta. Work discipline and work motivation
as exogenous variables, competence as mediating variables and work performance as endogenous
variables. This research was conducted on civil servants in the Mayor of South Jakarta. The background
of thisresearch isthe devel opment of human resourceswhich aimsto improve the quality of professionalism
and the ability of employees to carry out their duties and functions optimally. Things that must be
considered in the South Jakarta Mayor's agency such as work discipline, work motivation, competence and
work performance. The sample in this study was taken using a purposive sampling method of 175
respondents. The analytical method used is the Sructural Equation Model (SEM) and uses Partial Least
Square (PLS) to test the strength of the direct and indirect relationship between various variables. The
results of this study prove that work discipline affects work performance, motivation influences work
performance, competence influences work performance, work discipline influences competence, work
motivation influences competence, work discipline influences work performance through competence and
work motivation influences performance work through competence.

Keywords: Work discipline, work motivation, work performance, and competence

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menguji pengaruh disiplin kerja, dan motivasi kerja
dimediasi oleh kompetensi terhadap kinerja asn pada instansi Walikota Jakarta Selatan. Disiplin kerja dan
motivasi kerja sebagai variabel eksogen, kompetensi sebagai variabel mediasi dan kinerja sebagai variabel
endogen. Penelitian ini dilakukan pada asn di Walikota Jakarta Selatan. Hal yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
profesionalisme dan kemampuan para karyawan dalam mel aksanakan tugas dan fungsinya secara optimal.
Hal-hal yang harus diperhatikan pada instansi Walikota Jakarta Selatan seperti disiplin kerja, motivasi
kerja, kompetensi dan kinerja. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling
sebanyak 175 responden. Metode andlisis yang digunakan adalah Sructural Equation Model (SEM) dan
menggunakan Partial Least Square (PLS) untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung dan tidak
langsung diantara berbagai variabel. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja, motivasi berpengaruh terhadap kinerja, kompetensi berpengaruh terhadap kinerja, disiplin
kerja berpengaruh terhadap kompetensi, motivasi kerja berpengaruh terhadap kompetensi, disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja melalui kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerjamelaui
kompetensi.

Kata kunci: Disiplin kerja, motivas kerja, kinerja, dan kompetensi

LATAR BELAKANG

Kinerja penting untuk terus ditingkatkan, karena kinerja memberikan dampak
positif dalam pencapaian tujuan oraganisasi maka oleh sebab itu mangjemen pembuat
kebijakan harus mempelgjari sikap dan perilaku para pegawai dalam organisasi (Ikhsan,
Reni, & Hakim, 2019;Susanto et al., 2022). Eraglobalisasi pada saat ini setiap organisasi
pemerintah dituntut untuk meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusia sehingga

menjadi proaktif terhadap perubahan, peningkatan kinerja kerja sumber daya manusia
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yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan mangemen
pengorganisasian sumber daya manusia merupakan syarat utama dalam era globalisas
untuk mewujudkan kemampuan bersaing dan kemandirian (Hermawan, 2019). Sumber
daya manusiamerupakan faktor sentral dalam manajemen yang menjadi penggerak untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam organisasi (Chris, 2020).
Dengan demikian, hal ini harus dipahami bahwa peningkatan kualitas kinerja sumber
daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan kebutuhannya, karelna
selbagai kunci pokok, sumbelr daya manusia akan melnelntukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perusahaan (Ciptoringnum, 2013).

Dalam meningkatkan kualitas kinerjapegawai pada suatu instansi juga diperlukan
dalam membuat relgulas bagi pelgawainya, aturan pelrlu dibuat untuk dipatuhi dan
menjadi pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan pelkelrjaan yang dilakukannya
(Syafarudin dan Mulyana, 2019). Namun, terkadang banyak pegawai yang merasa
peraturan yang dibuat memberatkan pegawa (Marlapa & Mulyana, 2020), sehingga
pegawai merasa terbebani didalam menjalakan pekerjaannya. Dengan demikian,
perusahaan membutuhkan sikap kedisiplisan dan keteraturan pegawai dalam menjalankan
tugasnya. Sehingga kinerja pegawal lebih mudah terukur oleh perusahaan. Melnurut
(Helrtati et al., (2020)) disiplin mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tanpa adanya rasa kedisiplinan dari seorang
pegawai, akan melmbuat perusahaan sulit melndapatkan hasil yang optimal karena
kinerja karyawan yang kurang baik (Marlapa & Mulyana, 2020).

Di dalam penelitian (Marlapa & Mulyana, 2020) disiplin dan motivas
berpelngaruh positif dan signifikan terhadap kinelja karyawan. Hal ini saling
berhubungan karena dari kedisplinan pelgawai akan menimbulkan rasa semangat kerja
yang baik, hal ini karena disiplin akan membentuk karakter di pegawai. Sehingga
instansi/perusahaan akan lebih memberikan motivas kerja yang baik bagi pegawainya.
Pegawal yang termotivasi atas pekerjaannya akan mampu menyelesaikan tugas — tugas
yang diberikan oleh instansi secara optimal. Karena menurut (Helrzbelrg, 2014) motivasi
merupakan faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut
menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang.

Selain faktor disiplin kelrja dan motivasi kelrja, faktor lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja kerja pegawai adalah kompetelnsi. Pada penelitian (Nurjaya elt
al., 2021) menyatakan bahwa kompetelnsi berhubungan delngan kemampuan yang harus
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dimiliki seltiap individu agar dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, maka

karyawan yang memiliki kompetens tinggi akan memiliki kinerja yang tinggi dan
sebaliknya karyawan yang berkompeten rendah akan memiliki kinerja yang rendah
(Nurjayaet a., 2021).

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
penelitian ini yaitu ada pada variabel endogen, dimana pada penelitian ini variabel
endogennya menjadi kinerja dan pada penelitian sebelumnya membahas mengenai
produktivitas kerja. Kinerja dipilih karena pada penelitian ini ingin melihat kualitas dari
kinerja asn di Walikota Jakarta Selatan, yang mana dilihat dari aspek motivasi dan aspek
kedisiplinannya.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul: peran disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja asn di kantor
walikota jakarta selatan yang dimediasi oleh kompetensi. Tujuan dari penelitian ini
diharapkan kita dapat mengetahui hubungan yang sebenarnya terjadi mengenai peran
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja asn khusunya di Walikota Jakarta

Selatan yang dimediasi oleh kompetensi.

KAJIAN TEORITIS
Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi segala
peraturan perusahaan dan norma sosia yang berlaku (Simbolon & Oktafien, 2021).
Sedangkan menurut (Siagian,2014;Ferawati, 2017), disiplin kerja merupakan tindakan
manajemen untuk mendorong para anggota organisas untuk memenuhi tuntutan berbagai
ketentuan. Lalu menurut pendapat (Ferawati, 2017) disiplin kerja adalah sikap, tingkah
laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan organisasi sebagai upaya
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang agar tidak melakukan keteledoran,
penyimpangan atau kelalaian dalam melakukan pekerjaan. Pembinaan disiplin dalam
organisas harus diupayakan dengan cara yang baik dan efektif, apabila karyawan tidak
dapat melaksanakan disiplinnya, maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai (Nova
Syafrina, 2017). Sedangkan menurut Mangkunegara (2015) dan Hertati dan Syafarudin
(2018) disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan mangemen untuk memperkuat
pedoman organisasi (Marlapa & Mulyana, 2020).
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Motivas Kerja

Motivas adalah semua pekerjaan yang dilakukan untuk menggerakkan secara
terus menerus satu atau lebih karyawan ke arah atau arah tertentu (Adiguzel & Sonmez
Cakir, 2022). Motivas kerja adalah adanya tuntutan atau dorongan terhadap pemenuhan
kebutuhan individu, dan tuntutan atau dorongan yang berasal dari lingkungan dan
kemudian diimplementasikan dalam bentuk perilaku (Mangkunegara & Setyono, 2021).
Sedangkan menurut (Arianto & Hadi Kurniawan, 2020) motivasi kerja adalah proses
mempengaruhi atau mendorong diri manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhannya
dengan cara mengarahkan daya dan potensi seseorang agar mau bekerja secara produktif
serta giat dalam bekerjabaik sesuai dengan tugas dan kewajiban untuk mencapai sesuatu
yang diinginkan. Menurut (Robbins, 2007;Manane, 2020) motivas kerja adalah
kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai  tujuan-tujuan
keperusahaanan, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan
individual tertentu sesuai dengan hasil kerja. Pada dasarnya menurut Rajagukguk (2017)
yang memotivasi semangat kerjatergantung dari harapan yang akan diperoleh mendatang
jika harapan itu menjadi kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan
motivasi kerjanya.
Kompetensi

Kompetensi adalah karakteristik yang ada pada seseorang yang berpengaruh
secaralangsung terhadap skill, kemampuan, dan kinerjadi dalam suatu pekerjaan (Halisa,
2011). Kadek et al (2019) berpendapat faktor kemampuan/kompetensi dapat
mempengaruhi Kinerjakarena dengan kemampuan yang tinggi, makakinerjapegawai pun
akan tercapai. Sebaliknya, apabila kemampuan pegawai rendah atau tidak sesuai dengan
keahliannya, maka kinerja pun tidak akan tercapai. Menurut Manane (2020) kompetensi
merupakan karakteristik dasar individu karena merupakan bagian yang mendalam dan
melekat pada kepribadian seseorang yang dapat dipergunakan untuk memprediks
berbagai situasi pekerjaan tertentu. Sedangkan menurut pendapat Nurjaya et al (2021)
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang maka kualitas ini merupakan perpaduan
antara keahlian (Skill) dan pengetahuan (knowledge) kemampuan (ability) untuk
melaksanakan pekerjaan menjadi karakterisik individu untuk mencapai kinerja secara
maksimal.
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Kinerja

Kinerja kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawal dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya (Jannah, 2019). Sedangkan (Nurjaya et al., 2021) berpendapat bahwa kinerja
kerja merupakan aktualisasi antara kemampuan dan motivasi. Kinerja kerja merupakan
hasil pencapaian secara nyata dalam periode tertentu baik secara individu maupun secara
kelompok. Menurut (Dipang, 2013) kinerja kerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan sehingga mempengaruhi seberapa banyak
kontribus mereka kepada instansi atau organisasi termasuk pelayanan kualitas yang
disgjikan. Lalu menurut (Isnaeni, 2020) kinerja kerja merupakan hasil yang dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang yang melakukan pekerjaan dan dievaluasi oleh pihak
tertentu. Menurut (Arianto & Hadi Kurniawan, 2020) kinerjakerjamerupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan secara keseluruhan
yang dapat digunakan sebagai landasan untuk menentukan apakah pekerjaan individu
baik atau sebaliknya.

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja

(Simbolon & Oktafien, 2021) Menyatakan bahwasanya semakin baik disiplin
kerja seorang pegawai maka akan semakin tinggi pula hasil kerja (kinerja) yang akan
dicapai. Lalu menurut ( Permatasari, Musadieq, & Mayowan, 2015; Utari, 2019) kinerja
yang baik dipengaruhi oleh disiplin kerjayang baik (Permatasari, Musadieq, & Mayowan,
2015). Hal ini didukung berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa pengaruh disiplin
kerjayang sangat positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Marlapa
& Mulyana, 2020). Kemudian menurut penelitian (Utari, 2019) disiplin kerja yang
tercermin dari kesadaran, kesediaan, kepatuhan dan etika kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian peningkatan disiplin kerjatermasuk dalam
salah satu faktor krusial bagi peningkatan kinerja kerja yang berkualitas. Berdasarkan
penjelasan — penjelasan diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H1 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
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Hubungan Motivas Kerja dengan Kinerja

(Kadek et al., 2019) Menyatakan hasil bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh
secara positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini sgjalan pada teori penelitian (Kadek et
al., 2019) yaitu terdapat hubungan antara motivasi dengan kinerja artinya pimpinan,
mangjer, pegawai yang mempunyai motivasi yang tinggi akan memiliki kinerja yang
tinggi. Pada hasil penelitian (Sariadi & Heryanda, 2020) juga memberikan implikas
bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil kinerja para
pegawai kantor, yang artinya jika perusahaan ingin meningkatkan kinerja pegawai maka
perusahaan pun harus membangkitkan motivasi kerja pegawai. Didukung pada penelitian
sebelumnya bahwasanya melihat adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan (Marlapa & Mulyana, 2020), dimana bermaksud
dengan meningkatnya motivasi kerja, produktivitas kerja karyawan akan meningkat
secara signifikan dengan. (Effendy & Fitria, 2020) menyatakan dengan bukti bahwa
terdapat pengaruh antara motivasi dengan kinerja karyawan. Y ang berarti pegawai yang
mempunyai motivas berprestasi tinggi akan mencapai kinerja tinggi, dan sebaliknya
mereka yang mempunyai kinerja rendah disebabkan oleh motivas yang rendah.
Berdasarkan penjelasan — penj el asan diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
H2 : Motivas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Hubungan Kompetens dengan Kinerja

Nurjaya et al., (2021) Menyatakan bahwasanya terdapat pengaruh signifikan
antara kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja aparatur. Kemudian menurut
penelitian (Kadek et al., 2019) faktor kemampuan/kompetensi dapat mempengaruhi
kinerja karena dengan kemampuan yang tinggi, maka kinerja pegawai pun akan tercapai.
Sebaliknya, apabila kemampuan pegawai rendah atau tidak sesuai dengan keahliannya,
maka kinerja pun tidak akan tercapai. Berdasarkan penelitian (Hermawan, 2019)
menunjukkan bahwa kompetensi berpengarunmsignifikan terhadap kinerja pegawai.
Karena pada penelitian ini membuktikan bahwa jika kompetensi karyawan meningkatkan
maka berdampak kepada peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara pada. Kemudian
didukung pada penelitian sebelumnya yang menyatakan peningkatan kompetensi akan
meningkatkan produktivitas kerja pegawai secara signifikan. Dan pada penelitian
(Lesmana et al., 2017) menyatakan bahwa hasil kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Didukung menurut (KolibaCova, (2014);Rismawati et d.,
2021) menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
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kinerja karyawan yaitu melalui peningkatan kompetensi, karena dengan semakin
tingginya kompetensi karyawan, maka akan berdampak pada semakin tingginya kinerja
karyawan. Berdasarkan penjelasan — penjelasan diatas maka dapat diambil hipotesis
sebagai berikut :
H3 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja.
Hubungan Disiplin Kerja dengan Kompetensi

(Andi Juned et a., n.d.2017) Menyatakan bahwa disiplin pegawai merupakan
pembentukan perilaku pegawal yang bertujuan agar pegawai dapat bertanggung jawab
terhadap perbuatannya dan untuk perubahan perilaku yang lebih baik. Dan didukung oleh
pendapat (Agung, 2021) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kompetensi
adalah jika seseorang dapat menyel esaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Maka
daripada itu terdapat hubungan positif anatar disiplin kerja dengan kompetensi, yang
artinya jika seseorang memiliki disiplin kerja yang baik dengan membentuk perilaku
yang bertanggung jawab maka kompetensi dalam bekerja pun akan meningkat karena
pegawai dapat menyelesaikan tanggung jawab atas tugasnya. (Nova Syafrina, 2017)
menyatakan bahwa disiplin dapat menentukan kompetensi pegawai baik atau tidak baik
dalam bekerja. Selain itu didukung dengan penelitian sebelumnya bahwa menurut
(Marlapa & Mulyana, 2020) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi.
Berdasarkan penjelasan — penj el asan diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
H4 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.
Hubungan Motivas Kerja dengan Kompetensi

Berdasarkan penelitian (Gunawan, 2015) faktor penting dalam keberhasilan suatu
organisas adalah adanya karyawan karyawan yang mampu dan terampil (kompetensi
yang baik) serta mempunyai semangat kerja (motivasi) yang tinggi, sehingga dapat
diharapkan suatu hasil kerja (kinerja) yang memuaskan. Selain itu menurut (Susanto et
a., 2022) adanya sistem kompetensi yang diterapkan pada organisasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai dan keberadaan motivasi yang dimiliki pegawai mampu
memperkuat atau memperlemah hubungan kedua variabel tersebut. Berdasarkan
penjelasan — penjelasan diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H5 : Motivas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.
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Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Dimedias oleh Kompetensi

(Singodimejo dalam Sutrisno (2009); Manane, 2020) menyatakan terdapat
hubungan antaradisiplin kerjadengan kinerjayang manadimedias oleh faktor kompetigi,
bahwa dimanajikadisiplin kerjamemiliki hubugan dengan kinerja kerjayang bersamaan
dengan kompetensi karyawan untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang
berlaku di sekitarnya. Hal ini karena disiplin kerja yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin kerja yang merosot akan menjadi penghalang dan
memperlambat pencapaian tujuan perusahaan, dan hal ini juga karena dipengaruhi oleh
kompetensi karyawan untuk menanamkan nilai kedisiplinan di pekerjaannya (Manane,
2020). Selain itu menurut (Lesmana et a., 2017) disiplin kerja yang baik akan
meningkatkan kinerja karyawan bak perorangan maupun kelompok yang akan
memberikan kompetensi bagi kinerja SDM secara keseluruhan. Berdasarkan penjelasan
— penjelasan diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H6 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dimediasi oleh
kompetensi.
Hubungan Motivas Kerja dengan Kinerja Dimediasi oleh Kompetensi

Menurut (Tanjung et a., 2019) bahwa terdapat hubungan yang positif antara
motivasi untuk pencapaian kinerja kerja melalui faktor kompetensi. Artinya dimana
pegawai yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi maka akan mencapai kinerja
kerjayang tinggi, sebaliknya jika pegawai mempunyai motivasi berprestasi yang rendah
maka pencapaian kinerja kerja akan rendah juga. Selain itu menurut (Djaya, 2021)
motivasi kerja berhubungan dengan kinerja kerja dipengaruhi oleh kompetensi juga
karena jika motivasi dan kompetensi merupakan faktor yang sangat penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan, dimana karyawan yang memiliki motivasi dan kompetensi
yang tinggi tentunya akan mampu menghasilkan kinerja kerja yang baik pula.
Berdasarkan penjelasan — penj el asan diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
H7 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dimediasi oleh

kompetensi.
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Gambar 1. Model Penelitian

H1(+)

Disiplin Kerja

Motivasi Kerja

H2 (+)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan

kuesioner sebagai metode uji penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang
mana bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Populasi yang menjadi objek pada penelitian ini adalah Pegawai Negeri
Sipil (ASN) yang aktif bekerja di Walikota Jakarta Selatan. Kemudian, teknik penentuan
sampel yang digunakan metode purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) pada
software SmartPLS 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada pendlitian ini pendliti melakukan penelitian di kantor Walikota Jakarta
Selatan dengan membagikan kuesioner secara online dengan menggunakan google form
sebanyak 175 kuesioner kepada ASN di Walikota Jakarta Selatan. Setiap responden
memiiki karakteristik yang berbeda, sehingga peneliti melakukan pengelompokkan
dengan karakteristik tertentu. Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, golongan dan lama bekerja.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa responden berdasarkan
jenis kelamin paling banyak yaitu pria sebanyak (55.2%). Responden berdasarkan usia
terbanyak adalah 21 — 30 tahun (44.2%). Responden berdasarkan pendidikan terakhir
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terbanyak adalah pada jenjang sarjanal/strata 1 dengan persentase (58%). Responden
berdasarkan golongan terbanyak yaitu dari golongan Ila— I1d dengan persentase sebanyak
(57.5%). Dan responden berdasarkan lama bekerja terbanyak yaitu 1 — 5 tahun dengan
persentase sebanyak (35.9%). Penelitian ini melakukan uji outer model dengan melihat
dan menganalisis nilai yang terdapat pada hasil olah data dimana uji outer model ini
dengan melihat dari nilai Convergent validity, Discriminant Validity atau Avarage
Variance Extracted (AVE), dan Composite Reability.

Analisisnilai convergent validity dilihat berdasarkan loading factor >0.6 (Ghozali
et al., 2015) dan dilihat dari nilai AVE >0.5 (Wijaya, 2019) terhadap variabel disiplin
kerja, motivas kerja, kompetensi dan kinerja kerja menunjukkan bahwa pernyataan
dalam kuesioner yang mewakili indikator dinyatakan valid karena memenuhi nilai
signifikansinya pada masing-masing konstuk. Berdasarkan hasil olah data pada penelitian
ini hasil menunjukkan nilai outer loading pada setiap variabel adalah 0.551 — 0.648,
artinya setiap pernyataan dinyatakan valid dan ideal untuk setiap variabel karena
memenuni standar yang telah ditentukan sebelumnyauntuk uji validitaskarenanilai AVE
>0.5. Sedlanjutnya untuk mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan, peneliti
melakukan uji reliabilitas dengan melihat nilai cronbach alpha (>0,6) dan composite
reliability (>0,7) (Ghozali et al., 2015). Hasll penelitian menunjukkan nilai cronbach
alpha adalah 0.835 — 0.879 dan pada uji composite reliability nilainya yakni 0.883 —
0.905, artinya dari hasil tersebut semua pengujian dinyatakan valid dan ideal karena
memenuhi standar yang telah ditentukan sebelumnya untuk uji reabilitas.

Gambar 2. Outer Model
H1(2,210)

Disiplin Kerja

H6 (2.082)
~

Motivasi Kerja

H2 (4,535)
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Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Model Pendlitian

Hipotesis Pgi?(l)?gin T-(Etlagglc Keterangan | Kesimpulan
Disiplin kerja Data
H1 berpengaruh positif 2,210 Mendukung | H1 Diterima
terhadap kinerjakerja Hipotesis
Motivas kerja Data
H2 me'?”.'"k' pengaruh 4,534 Mendukung | H2 Diterima
positif terhadap Hi '
U ) ipotesis
kinerjakerja
Kompetensi memiliki
pengaruh positif Data
H3 terhadap kinerja 2,461 Mendukung | H3 Diterima
kerja Hipotesis
Disiplin kerja Data
Ha | memiliki pengaruh 4500 | Mendukung | H4 Diterima
positif terhadap Hi .
kompetens Ipotesis
p
Motivas kerja
memiliki pengaruh Data
H5 positif terhadap 2,709 Mendukung | H5 Diterima
kompetens Hipotesis
Kompetens
memediasi hubungan Data
H6 disiplin kerja 2,082 Mendukung | H6 Diterima
terhadap kinerjakerja Hipotesis
Kompetens
memgdiasi hubungan Data N
H7 SR 2,595 Mendukung | H7 Diterima
motivasi kerja Hipotesis
terhadap kinerja kerja

Sumber: diolah penulis. (2023)

Berdasarkan Ghozali et al., (2015) ukuran signifikasi keterdukungan hipotesis
dapat dideteksi dengan menggunakan perbandingan antara t-statistics dengan t-table. Jika
nilai t-statistics lebih tinggi dibanding dengan nilai t-table, maka dapat diartikan bahwa
hipotesis terdukung. Adapun untuk nilai t-table >1.96 pada tingkat keyakinan 95%.

Padadisiplin kerjaterhadap kinerjakerjadiperoleh nilai t-statistics 2.210 dan nilai
p-value 0.028. Karenanilai t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05, makaterdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara disiplin kerja dan kinerja kerja. Artinya, setiap variabel

disiplin kerja mengalami kenaikan, maka kinerja kerjajuga akan mengalami kenaikan.
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Pada variabel motivasi kerja terhadap kinerja kerja diperoleh nilai t-statistics
sebesar 4.534 dan p-value 0.000. Karenanilai t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05, maka
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja kerja.
Artinya, setiap variabel motivasi kerjamengalami kenaikan, maka kinerjakerjajuga akan
mengalami kenaikan.

Pada variabel kompetensi terhadap kinerjakerjadiperoleh nila t-statistics sebesar
2.461 dan p-value 0.014. Karena nilai t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05, maka
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara kompetensi dan kinerjakerja. Artinya,
setiap variabel kompetensi mengalami kenaikan, makakinerjakerjajugaakan mengalami
kenaikan.

Pada variabel disiplin kerja terhadap kompetensi diperoleh nilai t-statistics
sebesar 4.500 dan p-value 0.000. Karenanilai t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05, maka
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antaradisiplin kerjadan kompetensi. Artinya,
setiap variabel disiplin kerja mengalami kenaikan, maka kompetens juga akan
mengalami kenaikan.

Pada variabel motivasi kerja terhadap kompetensi diperoleh nilai t-statistics
sebesar 2.709 dan p-value 0.007. Karenanilai t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05, maka
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara motivasi kerja dan kompetensi.
Artinya, setiap variabel motivasi kerjamengalami kenaikan, maka kompetensi juga akan
mengalami kenaikan.

Selanjutnya nilai indirect effect pada variabel disiplin kerja melalui kompetens
terhadap kinerja kerja diperoleh nilai t-statistics sebesar 2.082 dan p-value 0.038. Karena
nilai t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
melalui kompetensi terhada kinerja kerja berpengaruh secara tidak langsung dan
signifikan.

Selanjutnya pada variabel motivasi kerja melalui kompetensi terhadap kinerja
kerjamemiliki nilai t-statistics sebesar 2.595 dan nilai p-value sebesar 0.010, Karenanilai
t-statistics > 1.96, dan p-value < 0.05, mengartikan bahwa motivasi kerja melalui
kompetensi terhadap kinerja kerja berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan.

Analisis R-Sguare menunjukan seberapa besar variabel eksogen dipengaruhi oleh
variabel endogen. Hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai R-Square variabel
kompetensi sebesar 0.566 yang artinya variabel disiplin kerja dan motivasi kerja mampu
menjelaskan pengaruhnyaterhadap variabel kompetensi sebesar 56,6% sedangkan 43,4%

394 | Jurnal Manajemen dan Administrasi Bisnis - Vol. 1 No. 4 November 2023



e-ISSN : 2987-923X, p-ISSN : 2987-7989, Hal 383-403

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Sedangkan nilai R-Square
variabel kinerja kerja sebesar 0.590 yang artinya variabel disiplin kerja, motivas kerja
dan variabel kompetens mampu mempengaruhi variabel kinerja kerja sebesar 59,0%
sedangkan 41,0% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

Pembahasan

Pada pengujian tiap hipotesis penelitian didapatkan beberapa hasil. Hasil pertama
penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja
kerjapadainstasi Walikota Jakarta Selatan. Artinya, semakin baik disiplin kerjayang ada
pada Walikota jakarta Selatan, maka akan semakin meningkatkan juga kinerja kerja
pegawainya. Adanya pengaruh langsung disiplin kerja dengan membangun tingkat
kesadaran dan kesediaan pegawainya supaya tidak melakukan keteledoran,
penyimpangan atau kelalaian dalam melakukan pekerjaannya, dan juga dengan
melakukan pembinaan mengenai nilai — nilai kedisiplinan dalam organisasi harus
diupayakan dengan cara yang baik dan efektif agar dapat mempengaruhi kinerja kerja
melalui dedikasi (dedication) dengan datang dan pergi tepat waktu, melakukan semua
pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku (Melinda, 2022).

Berdasarkan karakteristik responden , karyawan yang telah bekerjaselama> 1- 5
tahun yang paling banyak terkait dengan disiplin kerja terhadap kinerja kerja, karena
pegawai — pegawai muda biasanya masih beradaptasi untuk melakukan hal — hal yang
maksimal, sehingga tingkat kesadaran akan kedisiplinan lebih tinggi untuk melakukan
pekerjaan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Karena menurut (Chrisnanto &
Riyanto, 2020) yaitu disiplin merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai tujuannya, disiplin merupakan fungsi penting dalam suatu organisasi karena
semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi kinerja kerja yang dapat dicapai.
Maka hal ini didukung dengan (Syatoto, 2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja pegawai.

Hasil pada penelitian kedua menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
langsung terhadap kinerja kerja pada Walikota Jakarta Selatan. Artinya, semakin baik
motivasi kerja pegawai yang ada pada Walikota Jakarta Selatan, maka akan
meningkatkan juga kinerja kerja pegawainya. Karena dengan adanya pengaruh langsung
motivasi kerja dengan memberikan tuntutan atau dorongan terhadap pemenuhan

kebutuhan individu, dan juga tuntutan atau dorongan yang berasal dari lingkungan yang
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kemudian bisa diimplementasikan dalam bentuk perilaku, dengan begitu karyawan akan
merasa termotivasi semangat kerja dan dapat mempengaruhi kinerja kerja melalui
dedikasi (dedication) dimana pegawai yang memiliki motivasi dalam bekerja akan
bekerja sesuai standar, senang bekerja, merasa berharga, bekerja keras, dan semangat
juang tinggi (Manane, 2020).

Berdasarkan karakteristik responden, pegawai yang berusia 21 - 30 tahun adalah
yang paling dominan pada motivasi kerjaterhadap kinerjakerja, karena pada saat rentang
usiaini seseorang masih memiliki semangat yang menggebu dan sudah melewati periode
pencarian jati diri, kemudian pada seseorang di rentang usia 31- 40 tahun, sudah dapat
dikatakan mandiri secara finansial dan rata-rata sudah menikah, sehingga seseorang di
rentang usia tersebut sudah memilik tujuan yang tetap. Oleh karena itu karyawan
memiliki pengalaman dalam banyak ha yang memungkinkan mereka untuk berbagi
pengalaman kepada rekan kerja. Penelitian ini sgjalan dengan penelitian-penelitian
terdahulunya oleh (Herman, 2017) dan (Sariadi & Heryanda, 2020) yang menunjukkan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja.

Selanjutnya hasil pada penelitian ketiga menunjukkan bahwa kompetens
berpengaruh langsung terhadap kinerja kerja pada Walikota Jakarta Selatan. Artinya,
semakin baik kompetensi pegawai yang ada pada Walikota Jakarta Selatan, maka akan
meningkatkan juga kinerja kerja pegawainya. Karena dengan adanya pengaruh langsung
kompetensi dengan cara meningkatkan kemampuan seorang pegawai, maka kualitas ini
nantinya akan menjadi perpaduan antara keahlian (Skill) dan pengetahuan (knowledge)
kemampuan (ability) (Nurjaya et a., 2021), untuk melaksanakan pekerjaan menjadi
karakterisik pegawai untuk mencapai kinerja secara maksimal dan dapat mempengaruhi
kinerja kerja melalui dedikasi (dedication) dimana pegawai yang memiliki kompetensi
dalam bekerja akan bekerja sesuai dengan aspek pengetahuan yang luas, sikap kerja
dengan standar yang sudah ditetapkan, dan berdidikasi tinggi terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan karakteristik responden, pegawai dengan lulusan sarjana paling
banyak terkait dengan kompetensi terhadap kinerja kerja karena dengan pengetahuan dan
kemampuan, karyawan mampu menyumbangkan ide dan pemikirannya terkait visi dan
misi perusahaan sehingga karyawan merasaterikat dengan visi dan misi perusahaan yang
sejalan dengannya. Penelitian ini sgjalan dengan penelitian — penelitian terdahulunyaoleh
(Lau, 2020) (Hermawan, 2019) yang menunjukkan bahwakompetensi memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerjakerja.
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Hasil selanjutnya pada penelitian keempat menunjukkan bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi pada instansi Walikota Jakarta Selatan.
Artinya, semakin baik disiplin kerja pegawai yang ada pada Walikota Jakarta Selatan,
maka akan meningkatkan juga kompetensi pegawainya. Karena dengan adanya pengaruh
langsung disiplin kerja dengan cara memberikan aturan disetiap pekerjaan, dan
membangun tingkat kesadaran terhadap pegawainya dan melakukan pembinaan
mengenai nilai — nilai kedisiplinan dapat mempengaruhi kompetensi pegawai melalui
dedikasi (dedication) dimana pegawai yang memiliki nilai kedisiplinan dalam bekerja
akan selalu mengembangkan kompetensinya dalam bekerja.

Berdasarkan karakteristik responden, pegawai yang bekerja >1 — 5 tahun dan
lulusan sarjana paling banyak terkait karena pegawai — pegawai muda biasanya masih
beradaptasi untuk melakukan hal — hal yang maksimal dan masih bersemengat untuk
melakukan self improvement sebagai pembuktian bahwasanya mereka mampu berada
dalam instansi tersebut. Hal ini karena kompetensi salah satu faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja karenajika pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan seseorang,
maka mereka akan bekerja dengan sunggu-sungguh dan kedisiplinannya dalam
mengerjakan tugas akan meningkat. Penelitian ini sgjalan dengan penelitian — penelitian
terdahulunya oleh (Agung, 2021) dan (Marlapa & Mulyana, 2020) yang menunjukkan
bahwa disipilin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi.

Hasil pada penelitian kelima menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kompetensi pada instansi Walikota Jakarta Selatan. Artinya,
semakin baik motivasi kerja pegawal yang ada pada Walikota Jakarta Selatan, maka akan
meningkatkan juga kompetensi pegawainya. Karena dengan adanya pengaruh langsung
motivasi kerja dengan cara memberikan dorongan dalam diri pegawainya untuk berbuat
semaksimal mungkin dalam mel aksanakan pekerjaannya dan melatih pegawainya dengan
memberikan pelatihan sehingga dapat mempengaruhi kompetensi pegawai melalui
dedikasi (dedication) dimana pegawai yang termotivasi dalam bekerja akan selaras
dengan kompetensi yang dimiliki.

Berdasarkan karakteristik responden, semua jenis kelamin baik laki — laki dan
perempuan memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam meningkatkan kompetensinya,
karena mereka mudah terdorong untuk melakukan pengembangan diri dan terbuka dalam
bersosialisasi, dengan begitu banyak insight baru yang didapatkan sebagai awal mula
untuk merasayakin bahwa dirinya mampu menyel esaikan tugas dalam bekerja. Penelitian
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ini sgjalan dengan penelitian — penelitian terdahulunya oleh (Gunawan, 2015) dan
(Susanto et al., 2022) yang menunjukkan bahwamotivasi kerjamemiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi.

Temuan keenam menunjukkan bahwa kompetenst memediasi hubungan disiplin
kerja dan kinerja kerja. Artinya semakin baik disiplin kerja, maka semakin meningkat
kinerja kerjamelalui kompetensi. Artinya adanya pengaruh tidak langsung disiplin kerja
dengan membangun tingkat kesadaran dan kesediaan pegawainya supaya tidak
melakukan keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dalam melakukan pekerjaannya,
dan juga dengan melakukan pembinaan mengenai nilai — nilai kedisiplinan dalam
organisas harus diupayakan dengan cara yang baik dan efektif terhadap kinerja kerja
melalui dedikasi (dedication) dengan datang dan pergi tepat waktu, melakukan semua
pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosia
yang berlaku (Melinda, 2022), sehingga menumbuhkan peran kompetensi untuk lebih
bisa meningkatkan kemampuan diri karena ketrampilan atas kedisiplinan sudah terarah.
Maka ketika pegawai asn di Walikota Jakarta Selatan sudah mengimplementasikan atas
nilai — nilai kedisiplinan maka kinerjakerjapegawai pun akan lebih baik, karena pegawai
memiliki rasa kemampuan untuk bertanggung jawab atas pekerjaannya.

Berdasarkan karakteristik responden, maka hasil menunjukan yang paling banyak
terkait dengan disiplin kerjaterhadap kinerja kerjamelalui kompetensi adalah responden
dengan seluruh rentang masa kerja, bahwasannya mereka berperan sebagai konseptor
maupun eksekutor dalam disiplin kerja terhadap kinerja kerja melalui kompetensi yang
terbentuk di instansi Walikota Jakarta Selatan. Penelitian ini sgjalan dengan penelitian —
penelitian terdahulunya (Manane, 2020) dan (Lesmana et al., 2017) yang menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang dimediasi
oleh kompetensi.

Temuan terakhir menyatakan bahwa kompetensi memediasi hubungan motivasi
kerjadan kinerja. Artinya semakin baik motivasi kerja, maka semakin meningkat kinerja
melalui kompetensi. Artinya adanya pengaruh tidak langsung motivasi kerja dengan
memberikan tuntutan atau dorongan terhadap pemenuhan kebutuhan individu, dan juga
tuntutan atau dorongan yang berasal dari lingkungan yang kemudian bisa
diimplementasikan dalam bentuk perilaku, dengan begitu karyawan akan merasa
termotivas semangat kerja dan dapat mempengaruhi terhadap kinerja kerja. Pegawai

yang termotivasi akan melakukan dedikasi (dedication) dengan bekerja sesuai standar,
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senang bekerja, merasa berharga, bekerja keras, dan semangat juang tinggi (Manane,
2020), sehingga menumbuhkan peran kompetensi untuk lebih bisa melakukan self
improvement dan bekerja penuh hati. Maka ketika pegawai asn di Walikota Jakarta
Selatan sudah termotivasi dalam bekerja maka kinerja pegawai pun akan lebih baik,
karena pegawai memiliki rasa kemampuan untuk bertanggung jawab atas pekerjaannya.

Berdasarkan karakteristik responden, maka hasil menunjukan yang paling banyak
terkait dengan motivasi kerjaterhadap kinerjakerjamelalui kompetensi adalah responden
dengan seluruh rentang usia dan lama bekerja, bahwasannya mereka memiliki rasa
terdorong untuk menciptakan motivas diri yang baik sebagai pegawai terhadap kinerja
kerjamelalui kompetensi yang terbentuk di instansi Walikota Jakarta Selatan. Penelitian
ini sgjalan dengan penelitian — penelitian terdahulunya menurut (Tanjung et al., 2019)
dan (Djaya, 2021) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja kerjayang dimediasi oleh kompetensi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja memiliki pengaruh melalui
kompetensi. Adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kompetensi dengan membangun
tingkat kesadaran terhadap pegawainya dan melakukan pembinaan mengenai nilai — nilai
kedisiplinan dapat mempengaruhi kompetensi pegawai melalui dedikasi (dedication)
dimana pegawai yang memiliki nilai kedisiplinan dalam bekerja akan selalu
mengembangkan kompetensinya dalam bekerja. Kemudian motivasi kerja terhadap
kinerja kerjamemiliki pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh tidak
langsungnya. Adanya pengaruh langsung motivasi kerjaterhadap kinerjamelalui tuntutan
atau dorongan terhadap pemenuhan kebutuhan individu, dan juga tuntutan atau dorongan
yang berasal dari lingkungan yang kemudian bisa diimplementasikan dalam bentuk
perilaku, dengan begitu karyawan akan merasa termotivasi semangat kerja dan dapat
mempengaruhi terhadap kinerja karena memiliki pola pikir ingin terus belgar dan
ketrampilan sosial dan berkomunikasi untuk |ebih bisa melakukan self improvement dan

bekerja penuh hati dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja akan meningkat.
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Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini
sebagal referensi dan bisa menambahkan apa yang kurang dari penelitian ini. seperti
menambah varias variabel lainnya seperti lingkungan kerja, kompensasi, dan
kepemimpinan. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi

penelitian mencakup area yang lebih luas.
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